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BAB 1
PENDAHULUAN 
1.1 .LATAR BELAKANG  
Pada bab ini akan diuraikan tentang komponen atau bagian komunikasi, artinya hal-hal yang harus terdapat dalam proses komunikasi. Istilah komponen juga dapat disebut sebagai unsur, elemen, bagian, atau dalam sebuah subsistem komunikasi (suryanto ,2017 :159)

Pembahasan tentang komponen komunikasi bertujuan untuk memahami komunikasi di masa pandemi covid 19 secara komprehensif sehingga dapat mengidefintikasi berbagai hal yang harus ada dan terlibat dalam proses komunikasi.Dalam melakukan kegiatan komunikasi Terdapat  komponen komponen atau unsur-unsur dalam proses komunikasi dimasa pandemic yang harus diperhatikan untuk mencapai tujuan komunikasi secara efektif . Dengan demikian ,pemahaman tentang komunikasi di masa pandemic akan memberikan gambaran dalam aktivitas kamunikasi yang meliputi unsur komunikator , pesan , media , komunikan , efek dan feedback dimasa pandemi. Dalam bentuk diagram , komponen komunikasi dapat di gambarkan . Dalam Bahasa komunikasi , komponen atau unsur –unsur yang terdapat dalam sebuah proses komunikasi pada umumnya melibatkan beberapa aspek.





 
1.2. RUMUSAN MASALAH
1.apa itu covid 19
2.apa itu komponen komponen komunikasi
3.dampak  komponen komponen komunikasi di masapandemi





1.3. TUJUAN MASALAH
 1. Untuk mengatahui lebih spesifik tentang wabah covid 19
 2.menjelaskan secara detail apa itu komponen komponen komunikasi  
 3. untuk mengetahui dampak positif negative yang di dapat selama masa  pandemi
 4.untuk menemukan solusi untuk tetap berkomunikasi di masa covid  19









Bab 2
Pembahasan (Tinjauan pustaka)

2.1. komunikator

2.1.1 pengertian komunikator


Komunikator adalah pihak yang memulai proses komunikasi , sumber peryataan 

umum , pihak yang menyampaikan pesan kepada orang lain . secara garis besar

 Terdapat dua jenis komunikator. Pertama , komunikator individual / perseorangan ,

Yaitu komunikator yang bertindak atas nama dirinya sendiri , tidak mewakili orang 

Lain ,lembaga , organisasi , atau intusi . komunikator  jenis ini dapat berupa individu 

Yang sedang berbicara , menulis , meyampaikan informasi ,  dan lain-lain .



Kedua ,komunikator  yang mewakili lembaga (institutionalized person),yaitu 

komunikator yang menjalankan fungsinya sebagai wakil , atau yang mewakili 

kelompok orang , organisasi komunikasi seperti wartawan surat kabar , penyair 

radio/televisi , pembicara yang mewakili institusinya , pemeran film , dan sebagainya. 

Dalam khazanah ilmu komunikasi , komunikator (communicator) sering 

Dipertukarkan dengan sumber (source) , pengirim (sender) , dan pembicaraan  

(speaker) . source (sumber) adalah dasar yang digunakan  dalam penyampaian 

pesan untuk memperkuat pesan . sumber dapat berupa orang , lembaga , buku , 
dan sejenisnya . Hal yang perlu diperhatikan dari sumber adalah kredebilitas 

terhadap sumber (kepercayaan) baru , lama , sementara , dan sebagainya. Dalam 

menyapaikan pesan , kadang –kadang  komunikator dapat menjadi komunikan dan 

komunikan menjadi komunikator.

Pembicara adalah orang yang berbicara dalam proses komunikasi . Windhal dan 

Olson (1992) memerinci komunikator dalam sebuah komunikasi terencana (planned 

Communication) dari perspektif psikososial


2.1.2  Jenis-jenis komunikator
 
  Disini komunikator  dipilah-pilah berdasarkan interaksi dengan khalayak. Atas dasar itu
 Windhal, dan Olson (1992) membedakan komunikator  dalam dua tipe utama .

a.  Komunikator dengan Citra Diri Sendiri( The Communicator`s Self Image )

Komunikator tipe ini lebih mengutamakan kepentingan diri sendiri . proses pengiriman pesan didasarkan atas keinginan sang komunikator . ukuran kesuksesan komunikasi dilihat dari segi kesuksesan mencapai target sasaran secara kuantitatif.
 
b. Komunikator dengan Citra Khalayak ( The communication Image of the Audiens )

Komunikator dengan citra atau kepentingan khalayak adalah komunikator yang mencoba memahami kebutuhan audiens . mereka sedapat memungkinkan memperoleh empati dengan hal-hal yang dinginkan oleh khalayak . komunikator tipe ini terbagi atas sebagai berikut


2.1.3  Syarat –syarat  komunikator 

Diperlukan beberapa syarat tertentu untuk komunikator dalam sebuah program / proses komunikasi . seorang komunikator mempunyai Hal-hal berikut (Ruben dan Stewart , 1998:105-109).
-memiliki kedekatan (proximility) dengan khalayak . jarak seseorang dengan sumber dengan sumber memengaruhi perhatiannya pada pesan tertentu.
-mempunyai kesamaan dan daya Tarik social dan fisik . seorang komunikator cenderung mendapatkan perhatian jika penampilan fisiknya.
-kesamaan (similarity) meliputi gender , pendidikan , umur ,agama, latar belakang social,ras,hobi dan kemampuan Bahasa
-dikenal kredibilitas dan otoritasnya
-pandai dalam cara penyampaian pesan 
-dikenal status , kekuasaan, dan kewenanganya.

2.1.4  Etos komunikator 

Menurut Aristoteles , etos terdiri atas pikiran baik , akhlak yang baik , baik dan maksud yang baik,Dimensi dimensi etos yang merupakan faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas komunikator terdiri atas sebagai berikut.

a.internalisasi(internalization)
b.identifikasi (identification)
c.ketundukan (compliance)
d.kredibilitas

Bab 3
Pembahasan

KOMPONEN-KOMPONEN KOMUNIKASI DI MASA PANDEMI
Komponen komponen  komunikasi yang bisa membantu mencegah meningkatkan angka positif pandemi dan memberikan himbauan komunikasi agar tetap menjaga jarak ,seperti komunikator  yang memulai proses komunikasi  ke komunikan untuk tetap menjaga jarak satu sama lain berupa pesan ;

Informatif : yaitu memberikan keterangan pesan berupa fakta dan data coid 19 yang kemudian komunikan mengambil kesimpulan dan keputusan sendiri.

Persuasif :yaitu bujukan yang artinya membangkitkan pengertian dan kesadaran manusia bahwa yang di sampaikan tentang pandemic covid 19 itu nyata.

Koersif :yaitu pesan yang bersifat memaksa yang bersifat sanksi sanksi yang di ibaratkan peraturan untuk tetap menjaga jarak di masa pandemic untuk mencegah penyebaran yang makin banyak.


Bab 4 
Kesimpulan
Pada bab ini akan diuraikan tentang komponen atau bagian komunikasi, artinya hal-hal yang harus terdapat dalam proses komunikasi di masa pandemi . Istilah komponen juga dapat disebut sebagai unsur, elemen, bagian, atau dalam sebuah subsistem komunikasi dimasa pandemi covid 19.
Pembahasan tentang komponen komunikasi bertujuan untuk memahami komunikasi dimasa covid 19 secara komprehensif sehingga dapat mengidefintikasi berbagai hal yang harus ada dan terlibat dalam proses komunikasi itu.


Daftar pustaka
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